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PERSETUJUAN ETIK
ETHICAL APPROVAL

No: 013/UH3.10/2021

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Jenderal Achmad Yani Cimahi,
telah mengkaji dengan teliti proposal penelitian yang menggunakan subjek Hewan Coba dalam
penelitian yang berjudul:

The Health Research Ethics Committee Faculty of Medicine Universtas Jenderal Achmad Yani
Cimahi, has been throughly reviewed proposal for reaserch with human subjects in reserch
entitled:

Pengaruh Madu Rambutan sebagai Pembersih Gigi Tiruan Resin Akrilik dalam Menghambat
Pertumbuhan Candida albicans.

Nama Peneliti Utama 5 Shaula Ekaputri K.

Principal Researcher

Pembimbing/Peneliti Lain 3 Prof. Dr. Rahmat Ardan, drg.,MS. Sp.Pros
Supervisor/Other Reasearcher Dr. Euis Reni Yuslianti, drg., M.Kes
Nama Institusi : Fakultas Kedokteran Gigi

Institution Universitas Jenderal Achmad Yani

Proposal tersebut dapat disetujui pelaksanaannya.

Hereby declare that the proposal is approved.
Ditetapkan di : Cimahi
Issued in
Tanggal :26-10-2021
Date
Ketua
Chairman

Keterangan/notes:
Persetujuan etik ini berlaku selama satu tahun sejak tanggal ditetapkan.

This ethical clearance is effective for one year from the due date.

Pada akhir penelitian, laporan pelaksanaan penelitian harus diserahkan ke Komisi Etik Penclitian Keschatan.

In the end of research. progress and final summary report should be submitted to the Health Research Ethics Committee.

Jika ada perubahan atau penyimpangan protokol dan/atau perpanjangan penelitian, harus mengajukan kembali permohonan kajian etik penclitian

If there be any protocol modification or deviation andlor extension of the study, the principal investigator is required to resubmit the protocol for approval.
Jika ada kejadian serius yang tidak diinginkan (KTD) harus segera dilaporkan ke Komisi Etik Penelitian Keschatan

If there are Serious Adverse Events (SAE) should be immidiately reported to the Health Research Ethics Committee.





